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MOTO

”Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu,
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”1

”Sementara kita menunda, kehidupan terus berlangsung.”
(Seneca)2

”Saat ini, sama seperti saat-saat yang lain, merupakan waktu yang berharga, jika
kita tahu apa yang harus kita lakukan dengan waktu yang ada.”

(Ralph Waldo Emerson)3

1Q.S Al-Baqarah :153
2https://maxylosoh.wordpress.com/
3www.urbanoir.net
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RINGKASAN

Hubungan Locating Dominating Set pada Graf Hasil Operasi Joint dan Graf
Dasarnya; Shinta Aditya Rachman, 141810101019; 2018; 46 halaman; Jurusan
Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Sejarah dominating set dimulai sejak tahun 1850 di Eropa dalam
permainan catur. Untuk menyelesaikan masalah pada papan catur 8× 8 diperlukan
minimal berapa Queen agar semua posisi dapat diserang langsung oleh Queen.
Menurut Haynes dkk (1998), himpunan titik D ⊆ V dari graf sederhana
G dikatakan dominating set jika setiap titik dari u ∈ V (G) memenuhi salah
satu kondisi berikut, u merupakan elemen D atau u bertetangga (adjacent) ke
beberapa titik v ∈ D. Dominating set dipelajari secara matematis sejak tahun
1960 dan meningkat secara pesat pada tahun 1970-an. Kemudian setelah itu,
berkembang teori-teori yang merupakan pengembangan dari teori dominating set,
diantaranya teori independent dominating set, total dominating set, dan kemudian
pada tahun 1987 diperkenalkan teori locating dominating set oleh Slater.
Menurut Slater (2002) suatu himpunan titik D pada graf G = (V,E) dikatakan
locating dominating set jika untuk setiap pasangan titik yang berbeda u dan v

pada V (G) − D memenuhi syarat N(u) ∩ D 6= N(v) ∩ D, dan N(u) ∩ D 6= ∅,
N(v) ∩ D 6= ∅, dengan N(u) adalah himpunan titik tetangga dari u. Sedangkan
locating domination number yang disimbolkan dengan γL(G) merupakan
kardinalitas minimum dari locating dominating set.

Penelitian ini membahas lebih lanjut mengenai locating dominating set pada
graf hasil operasi joint dan hubungannya dengan graf dasarnya. Graf-graf sederhana
yang digunakan antara lain graf bintang (Sn), graf buku segitiga (Btn), graf prisma
(Pn,2) dan graf helm (Hn). Pada penelitian ini dihasilkan hasil sebagai berikut:
γL(Hn + Hm) ≤ n + m − 1 untuk n,m ≥ 4; γL(Hn + Btm) ≤ n + m untuk
n ≥ 4 dan m ≥ 3; γL(Hn + Sm) ≤ n + m − 1 untuk n ≥ 4 dan m ≥ 3;
γL(Hn + Pm,2) ≤ n+m− 2 untuk n,m ≥ 4; γL(Btn +Btm) ≤ n+m+ 1 untuk
n,m ≥ 2; γL(Btn + Sm) ≤ n + m untuk n ≥ 2 dan m ≥ 3; γL(Btn + Pm,2) ≤
n + m − 1 untuk n ≥ 2 dan m ≥ 4; γL(Sn + Sm) ≤ n + m − 1 untuk n,m ≥ 3;
γL(Sn +Pm,2) ≤ n+m− 2 untuk n ≥ 3 dan m ≥ 4; γL(Pn,2 +Pm,2) ≤ n+m− 2

untuk n ≥ 3 dan m ≥ 4.
Berdasarkan hasil tersebut dan juga berdasarkan penelitian

terdahulu mengenai locating dominating set pada graf sedehana
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oleh peneliti-peneliti sebelumnya, selanjutnya didapatkan hubungan
locating dominating set pada graf hasil operasi joint dan graf
dasarnya, sebagai berikut: γL(Hn + Hm) ≤ γL(Hn) + γL(Hm) − 1,
untuk n,m ≥ 4; γL(Hn + Btm) ≤ γL(Hn) + γL(Btm), untuk
n ≥ 4 dan m ≥ 3; γL(Hn + Sm) ≤ γL(Hn) + γL(Sm) − 1, untuk
n ≥ 4 dan m ≥ 3; γL(Hn + Pm,2) ≤ γL(Hn) + γL(Pm,2) − 2,
untuk n,m ≥ 4; γL(Btn + Btm) ≤ γL(Btn) + γL(Btm) + 1, untuk
n,m ≥ 2; γL(Btn + Sm) ≤ γL(Btn) + γL(Sm), untuk n ≥ 2 dan
m ≥ 3; γL(Btn + Pm,2) ≤ γL(Btn) + γL(Pm,2) − 1, untuk n ≥ 2

dan m ≥ 4; γL(Sn + Sm) ≤ γL(Sn) + γL(Sm) − 1, untuk n,m ≥ 3;
γL(Sn + Pm,2) ≤ γL(Sn) + γL(Pm,2) − 2, untuk n ≥ 3 dan m ≥ 4;
γL(Pn,2 + Pm,2) ≤ γL(Pn,2) + γL(Pm,2)− 2, untuk n ≥ 3 dan m ≥ 4.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sejarah dominating set dimulai sejak tahun 1850 di Eropa dalam

permainan catur, dimana untuk menyelesaikan masalah pada papan catur 8 × 8

diperlukan minimal berapa Queen agar semua posisi dapat diserang langsung
oleh Queen. Dominating set merupakan himpunan titik pada suatu graf dengan
ketentuan titik-titik tersebut mendominasi titik lain yang ada di sekitarnya.
Dominating set dipelajari secara matematis sejak tahun 1960 dan meningkat secara
pesat pada tahun 1970-an. Kemudian setelah itu, berkembang teori-teori yang
merupakan pengembangan dari teori dominating set, diantaranya teori independent

dominating set, total dominating set, dan kemudian pada tahun 1987 diperkenalkan
teori locating dominating set. Teori locating dominating set pertama kali dipelajari
dan diperkenalkan oleh Slater pada tahun 1987. Menurut Slater (2002) suatu
himpunan titik D pada graf G = (V,E) dikatakan locating dominating set jika
untuk setiap pasangan titik yang berbeda u dan v pada V (G) − D memenuhi
syarat N(u) ∩D 6= N(v) ∩D, dan N(u) ∩D 6= ∅, N(v) ∩D 6= ∅, dengan N(u)

adalah himpunan titik tetangga dari u.
Penelitian sebelumnya mengenai locating dominating set telah banyak

dilakukan. Slater (1988) melakukan penelitian terkait locating dominating number

pada graf cycle dan path, melalui penelitian tersebut diketahui bahwa nilai
kardinalitas minimum locating dominating set graf cycle dan path masing-masing
adalah d2n

5
e. Kemudian Canoy dkk (2014) melakukan penelitian mengenai

locating dominating set pada graf hasil operasi korona, melalui penelitian ini
diketahui bahwa nilai batas bawah kardinalitas minimum locating dominating

set dari graf G korona H (G dan H adalah graf terhubung non-trivial) yaitu
banyaknya titik pada graf G dikalikan dengan kardinalitas minimum locating

dominating set graf H . Selanjutnya Desvandai (2016) menentukan locating

dominating set pada graf helm dan menemukan bahwa nilai kardinalitas minimum
dari locating dominating set pada graf helm (Hn) adalah n, kemudian Ningrum
(2016) menentukan locating dominating set pada beberapa graf sederhana dan
menemukan hasil bahwa nilai kardinalitas minimum dari locating dominating set

pada graf prisma (Pn,2) dan graf bintang (Sn) adalah masing-masing sama dengan
n. Rofikah (2016) juga melakukan penelitian mengenai locating dominating set

pada graf buku segitiga dan menemukan hasil bahwa nilai kardinalitas minimum
locating dominating set pada graf buku segitiga Btn adalah n, dengan n ≥ 2.
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Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka
peneliti tertarik untuk mengkaji dan menganalisis adanya keterkaitan antara
locating dominating set pada graf hasil operasi joint dan graf dasarnya. Proses
awal penelitian ini yaitu menentukan himpunan titik dan sisi serta kardinalitas titik
dan sisi graf hasil operasi joint tersebut, kemudian menentukan titik-titik yang
memenuhi syarat locating dominating set. Dan selanjutnya menganalisis hubungan
antara locating dominating set pada graf hasil operasi joint dan graf dasarnya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

antara lain:
a. berapa nilai batas atas locating dominating number pada graf hasil operasi joint?
b. bagaimana hubungan locating dominating set pada graf hasil operasi joint dan

graf dasarnya?

1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akan dipecahkan,

maka permasalahan dalam penelitian ini perlu dibatasi yaitu graf sederhana yang
digunakan dalam penelitian ini adalah graf bintang (Sn), graf buku segitiga (Btn),
graf prisma (Pn,2) dan graf helm (Hn).

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di

atas, maka tujuan dari penelitian ini antara lain:
a. menentukan batas atas locating dominating number pada graf hasil operasi joint.
b. menganalisis hubungan keterkaitan antara locating dominating set pada graf

hasil operasi joint dan graf dasarnya.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

a. menambah wawasan baru mengenai teori locating dominating set.
b. memberi kontribusi terhadap perkembangan pengetahuan baru dalam bidang

teori graf, khususnya dalam ruang lingkup permasalahan locating dominating

set.
c. memberi motivasi pada peneliti lain untuk melakukan penelitian mengenai

locating dominating set pada graf jenis lainnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi dan Terminologi Graf
Graf G merupakan pasangan himpunan (V,E) yang dinyatakan dalam

notasi G = (V,E) dengan V merupakan himpunan tidak kosong dari elemen yang
disebut titik (vertex/node), dan E merupakan himpunan (boleh kosong) dari
elemen yang disebut sisi (edges) yang menghubungkan pasangan tidak terurut dua
titik (v1, v2) dimana v1, v2 ∈ V . Himpunan titik G disebut V (G) dan himpunan
sisi dari G disebut E(G) (Munir, 2009). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat
dikatakan bahwa sebuah graf G paling tidak terdiri dari himpunan titik tanpa sisi
(Slamin, 2009). Titik pada suatu graf dilabeli dengan huruf atau dengan bilangan
asli atau menggabungkan keduanya seperti v1, v2, ..., vn, sedangkan sisi yang
menghubungkan titik u dan v dapat ditulis sebagai uv atau dapat juga dilabeli
dengan huruf atau dengan bilangan asli atau menggabungkan keduanya seperti
e1, e2, ..., en.

Sebuah graf G yang hanya memiliki himpunan titik (tanpa sisi) dinamakan
graf kosong (nullgraph). Graf kosong dinotasikan dengan Nn dengan n adalah
banyaknya titik pada graf. Sedangkan graf yang hanya terdiri dari satu titik disebut
graf trivial, dan graf yang memiliki paling sedikit dua titik disebut graf non-trivial.

Dua buah titik pada graf dikatakan bertetangga (adjacent) apabila kedua titik
tersebut dihubungkan oleh sebuah sisi. Dengan kata lain, u bertetangga dengan v
jika uv adalah sebuah sisi pada graf G (Chartrand dan Oellermann, 1993). Sebuah
titik pada suatu graf dikatakan bersisian (incident) dengan sebuah sisi pada graf
tersebut apabila titik tersebut merupakan titik ujung dari sisi tersebut. Jadi, misalkan
e = (vi, vj) merupakan sebuah sisi pada graf G, dengan vi dan vj adalah titik ujung
dari e, maka titik vi dikatakan adjacent terhadap titik vj , dan vi dan vj incident

dengan e.
Derajat (degree) sebuah titik v pada sebuah graf G atau yang ditulis dengan

deg(v) menyatakan banyaknya sisi yang incident (terhubung) pada suatu titik atau
dapat juga diartikan sebagai banyaknya sisi yang memuat v sebagai titik ujung
(Lipschutz dan Lipson, 2002). Derajat terkecil dari suatu graf G yang dinotasikan
dengan δ(G) adalah derajat terkecil yang dimiliki suatu titik di antara titik-titik
yang lain. Derajat terbesar dari suatu graf G yang dinotasikan dengan ∆(G) adalah
derajat terbesar yang dimiliki suatu titik di antara titik-titik yang lain. Jika semua
titik pada graf G mempunyai derajat atau degree yang sama maka graf G disebut
graf reguler (Harary, 1969). Namun jika tidak, maka graf tersebut dikatakan
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non-reguler.
Jika untuk setiap pasang titik vi dan vj di dalam himpunan V terdapat

lintasan dari vi dan vj , maka graf tersebut disebut graf terhubung (connected

graph). Jika tidak, maka graf tersebut disebut graf tak terhubung (disconnect

graph). Jadi, dua titik pada sebuah graf dikatakan terhubung jika kedua titik
tersebut dihubungkan oleh sebuah sisi. Namun, apabila titik tersebut tidak
dihubungkan oleh sisi manapun atau dengan kata lain derajat titik tersebut sama
dengan nol, maka titik tersebut dinamakan titik terasing atau titik terisolasi
(isolated vertex) (Chartrand dan Oellermann, 1993). Dengan kata lain, titik
terisolasi merupakan titik yang sama sekali tidak bertetangga dengan titik lain.

Contoh graf dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 2.1 Contoh graf (a) sederhana (graf bintang S8), (b) kosong, (c) dengan
titik terasing

Banyaknya titik pada graf G disebut order dan dinotasikan
dengan |V (G)|, sedangkan banyaknya sisi pada graf G disebut size dan
dinotasikan dengan |E(G)|. Graf G yang memiliki order atau |V (G)| = p

dan size atau |E(G)| = q dapat ditulis dengan G(p, q) (Chartrand dan
Oellermann, 1993). Graf pada gambar 2.1 (a) merupakan contoh graf dengan
himpunan titik V (G) = {a, x1, x2, x3, x4, x5, x6, x7, x8}, himpunan sisi
E(G) = {e1, e2, e3, e4, e5, e6, e7, e8}, |V (G)| = 9, dan |E(G)| = 8, .

Sebuah sisi pada graf yang menghubungkan sebuah titik v dengan dirinya
sendiri disebut loop. Jika terdapat lebih dari satu sisi yang menghubungkan dua
titik, maka sisi tersebut dinamakan sisi ganda (multiple edge). Jalan (walk) pada
graf G merupakan barisan titik dan sisi terhingga v0, e1, v1, ..., vn−1, en, vn, barisan
diawali dan diakhiri dengan titik serta bergantian dari titik-titik dan sisi-sisi, dimana
setiap sisi dalam barisan incident dengan titik sebelumnya dan sesudahnya pada
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barisan tersebut (Harary, 1969). Misal pada barisan v0, e1, v1, ..., vn−1, en, vn, sisi
e1 incident dengan v0 dan v1, sisi e2 incident dengan v1 dan v2, dan seterusnya.
Jalan dikatakan tertutup apabila titik awal sama dengan titik akhir. Jalan tertutup
dengan barisan titik yang berbeda disebut siklus. Panjang (length) dari sebuah jalan
adalah banyaknya sisi yang dilintasi pada jalan tersebut.

2.2 Beberapa Graf Sederhana dan Operasi Graf Joint
Graf sederhana adalah graf yang tidak memiliki arah serta tidak terdapat sisi

ganda atau loop. Berikut beberapa contoh graf sederhana.
a. Graf Bintang (Star Graph)

Graf bintang merupakan graf pohon yang terdiri dari n titik yang berderajat
satu dan satu titik pusat yang berderajat n. Graf bintang dinotasikan dengan Sn.
Graf bintang Sn terdiri dari n+1 titik dan n sisi, dengan n > 2 (Slamin, 2009).
Berikut adalah contoh graf bintang.

Gambar 2.2 Contoh Graf Bintang Sn

b. Graf Cycle

Graf cycle yang dinotasikan dengan Cn adalah graf sederhana dengan order

n dan size n yang memiliki titik-titik yaitu x1, x2, ..., xn dan sisi-sisinya yaitu
(x1vn) dan (xixi+1) untuk i = 1, 2, ..., n − 1 (Chartrand dkk., 2016). Berikut
adalah contoh graf cycle.

Gambar 2.3 Contoh Graf Cycle Cn
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c. Graf Roda (Wheel Graph)
Graf roda merupakan graf yang diperoleh dengan menghubungkan semua titik
dari graf cycle Cn dengan suatu titik yang disebut titik pusat (Harary, 1969).
Graf roda dinotasikan denganWn, dengan n ≥ 3. Graf roda memiliki n+1 titik
dan 2n sisi. Berikut adalah contoh graf roda.

Gambar 2.4 Contoh Graf Roda Wn

d. Graf Buku Segitiga (Triangular Book Graph)
Graf buku segitiga atau triangular book graph merupakan suatu graf yang terdiri
dari n buah segitiga (n ≥ 2) dimana setiap segitiga memiliki sebuah sisi yang
dipakai bersama atau dapat pula dikatakan bahwa setiap segitiga memiliki dua
titik yang digunakan bersama. Graf buku segitiga dinotasikan dengan Btn.
Graf buku segitiga terdiri dari n + 2 titik dan 2n + 1 sisi. Contoh graf prisma
ditunjukkan oleh Gambar 2.5.

Gambar 2.5 Contoh Graf Buku Segitiga Btn

e. Graf Prisma (Prism Graph)
Graf prisma atau prism graph adalah graf yang terdiri dari sebuah siklus
luar dengan n titik y1, y2, y3, ..., yn dan sebuah siklus dalam dengan n titik
x1, x2, x3, ..., xn dan antara siklus luar dan siklus dalam dihubungkan dengan n
sisi xiyi, i = 1, 2, 3, ..., n. Graf prisma dinotasikan dengan Pm,n. Graf prisma
terdiri dari mn titik dan (2n − 1) sisi. Contoh graf prisma ditunjukkan oleh
Gambar 2.6.
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Gambar 2.6 Contoh Graf Prisma Pm,n

f. Graf Helm (Helm Graph)
Graf helm (dinotasikan dengan Hn) merupakan graf sederhana dengan
himpunan titik V (Hn) = {a, xi, yi; 1 ≤ i ≤ n} dan himpunan sisi
E(Hn) = {axi, xiyi; 1 ≤ i ≤ n} ∪ {xixi+1; 1 ≤ i ≤ n − 1} ∪ {x1xn}. Graf
helm terdiri dari 2n + 1 titik dan 3n sisi. Contoh graf helm (Hn) ditunjukkan
oleh Gambar 2.7.

Gambar 2.7 Contoh Graf Helm Hn

Operasi graf merupakan suatu cara untuk memperoleh graf baru dengan cara
menerapkan beberapa ketentuan pada dua buah graf atau lebih. Di dalam teori graf
dikenal berbagai operasi. Operasi graf yang digunakan dalam penelitian ini adalah
operasi joint.

Graf joint dari graf G1 dan G2 yang dinotasikan dengan G = (G1 + G2)

adalah sebuah graf dengan V (G) = V (G1)∪V (G2) danE(G) = E(G1)∪E(G2)∪
{uv|u ∈ V (G1), v ∈ V (G2)} (Harary, 1969). Graf joint dihasilkan dengan cara
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menghubungkan setiap titik di G1 dengan setiap titik di G2. Kardinalitas titik
dari graf joint G1 + G2 adalah |V (G1 + G2)| = |V (G1)| + |V (G2)|, sedangkan
kardinalitas sisinya adalah |E(G1+G2)| = |E(G1)|+|E(G2)|+(|V (G1)|.|V (G2)|),
dengan ketentuan dimana dua graf yang sama akan dianggap berbeda. Contoh
operasi joint dapat dilihat pada Gambar 2.8.

Gambar 2.8 Contoh Operasi Graf Joint

2.3 Dominating Set dan Locating Dominating Set.
Menurut Haynes dkk (1998), himpunan titik D ⊆ V dari graf sederhana

G dikatakan dominating set jika setiap titik dari u ∈ V (G) memenuhi salah satu
kondisi berikut, u merupakan elemen D atau u bertetangga (adjacent) ke beberapa
titik v ∈ D. Sedangkan domination number merupakan kardinalitas minimum dari
dominating set yang dinotasikan dengan γ(G). Batas atas dari domination number

adalah banyaknya titik pada graf. Gambar 2.9 merupakan contoh dominating set

pada graf roda W8 dan graf buku segitiga Bt3 dimana titik yang berwarna hitam
merupakan titik dominatornya.

Gambar 2.9 Dominating Set pada Graf Roda W8 dan Graf Buku Segitiga Bt3
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Suatu himpunan titik dominasi D pada graf G = (V,E) dikatakan
locating dominating set jika untuk setiap pasangan titik yang berbeda u dan v

pada V (G) − D memenuhi syarat N(u) ∩ D 6= N(v) ∩ D, dan N(u) ∩ D 6= ∅,
N(v) ∩ D 6= ∅, dengan N(u) adalah himpunan titik tetangga dari u. Secara
sederhana, dapat dikatakan bahwa locating dominating set merupakan dominating

set dengan tambahan syarat. Sedangkan locating domination number yang
disimbolkan dengan γL(G) merupakan kardinalitas minimum dari locating

dominating set (Slater, 2002). Gambar 2.10 menunjukkan salah satu contoh
locating dominating set, dengan titik yang diwarnai hitam merupakan locating

dominating setnya.

Gambar 2.10 Contoh Penentuan Locating Dominating Set pada graf roda W6 yang
(a) tidak tepat (b) tepat (c) tepat

Gambar 2.10(a), (b) dan (c) merupakan contoh penentuan locating

dominating set pada graf roda W6. Gambar 2.10(a) merupakan contoh penentuan
locating dominating set yang tidak tepat. Dari Gambar 2.10 (a) diperoleh
himpunan titik V (G) = {a, x1, x2, x3, x4, x5, x6} dan himpunan titik dominator
D = {x2, x5}, dan V (G)−D = {a, x1, x3, x5, x6}, selanjutnya diselidiki menurut
syarat locating dominating set, diperoleh:

N(a) ∩D = {x2, x5};
N(x1) ∩D = {x2};
N(x3) ∩D = {x2};
N(x4) ∩D = {x5};
N(x6) ∩D = {x5}.

Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa syarat locating dominating set tidak
terpenuhi karena N(x1)∩D = N(x3)∩D dan N(x4)∩D = N(x6)∩D. Dengan
cara yang sama, dapat diketahui bahwa kombinasi dua titik lainnya juga tidak
memungkinkan untuk memenuhi syarat locating dominating set sehingga |D| = 2

tidak memenuhi syarat locating dominating set.
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Selanjutnya, Gambar 2.10(b) menunjukkan contoh penentuan locating

dominating set yang benar dan memenuhi syarat. Dari Gambar 2.10(b) diperoleh
himpunan titik V (G) = {a, x1, x2, x3, x4, x5, x6} dan dipilih himpunan titik
dominator D = {x1, x3, x5}, dan V (G) − D = {a, x2, x4, x6}, selanjutnya
diselidiki menurut syarat locating dominating set, diperoleh:

N(a) ∩D = {x1, x3, x5};
N(x2) ∩D = {x1, x3};
N(x4) ∩D = {x3, x5};
N(x6) ∩D = {x1, x5}.

Berdasarkan hasil diatas, diketahui bahwa syarat locating dominating set terpenuhi
karenaN(a)∩D 6= N(x2)∩D 6= n(x4)∩D 6= N(x6)∩D, sertaN(a) 6= ∅,N(x2) 6=
∅, N(x4) 6= ∅, dan N(x6) 6= ∅, sehingga |D| = 3 dimana D = {x1, x3, x5}
memenuhi syarat locating dominating set.

Selanjutnya, Gambar 2.10(c) juga menunjukkan contoh penentuan locating

dominating set yang benar dan memenuhi syarat. Dari Gambar 2.10(c) diperoleh
himpunan titik V (G) = {a, x1, x2, x3, x4, x5, x6} dan dipilih himpunan titik
dominator D = {a, x1, x3, x5}, dan V (G) − D = {x2, x4, x6}, selanjutnya
diselidiki menurut syarat locating dominating set, diperoleh:

N(x2) ∩D = {a, x1, x3};
N(x4) ∩D = {a, x3, x5};
N(x6) ∩D = {a, x1, x5}.

Berdasarkan hasil diatas, diketahui bahwa syarat locating dominating set terpenuhi
karena N(x2) ∩D 6= n(x4) ∩D 6= N(x6) ∩D, serta N(x2) 6= ∅, N(x4) 6= ∅, dan
N(x6) 6= ∅ sehingga |D| = 4 dimana D = {a, x1, x3, x5} juga memenuhi syarat
locating dominating set.

Kedua kemungkinan contoh penentuan locating dominating set pada
Gambar 2.10(a) dan (b) keduanya memenuhi syarat locating dominating set. Akan
tetapi, menurut Slater (2002), locating domination number yang disimbolkan
dengan γL(G) merupakan kardinalitas minimum dari locating dominating set.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, |D| = 2 tidak memenuhi syarat locating

dominating set, sehingga nilai γL(G) pada graf W6 adalah γL(W6) = 3.
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Beberapa hasil penelitian locating dominating set terdahulu dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Locating Domination Number pada Beberapa Graf Sederhana

Graf γL(G) Keterangan

Pn d 2n5 e Slater, 1988

Cn d 2n5 e Slater, 1988

Kn n− 1, n > 1 Slater

W1,4 2 Slater

W1,5, W1,6 3 Slater

W1,n−1 d 2n−2
5 e Slater

G1 �G2 |G1|.γL(G2) Canoy dkk, 2014

Graf Trees γL(G) <
n
2 Foucaud dkk, 2015

Graf Helm Hn n, n ≥ 3 Desvandai, 2016

Graf Parasut PCn d 4n5 e, n ≥ 4 Desvandai, 2016

Graf Buku Segitiga Btn n, n ≥ 2 Rofikah, 2016

Graf Prisma Pn,2 n, n ≥ 3 Ningrum, 2016

Graf Antiprisma An n− 1, n ≥ 3 Ningrum, 2016

Graf Web Wbn
3n−1

2 , n ≥ 3 Ningrum, 2016

Graf Tringular Ladder TLn n, n ≥ 3 Ningrum, 2016

Graf Bintang Sn n, n ≥ 3 Ningrum, 2016
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian eksploratif dengan tujuan

menggali hal-hal yang ingin diketahui oleh peneliti serta hasil penelitian dapat
digunakan sebagai dasar penelitian selanjutnya di masa depan.

3.2 Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah graf-graf yang digunakan

antara lain graf bintang (Sn), graf buku segitiga (Btn), graf prisma (Pn,2) dan graf
helm (Hn). Operasi graf yang digunakan adalah operasi joint.

3.3 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian dalam penelitian ini digambarkan dalam bagan yang

diilustrasikan oleh Gambar 3.1. Uraian dari rancangan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. menentukan graf sederhana yang akan digunakan.

Pada tahap ini, penulis menentukan graf-graf sederhana yang akan digunakan
sebagai obyek penelitian dalam penelitian ini.

b. menerapkan operasi joint pada graf-graf sederhana yang telah ditentukan.
Setelah menentukan graf sederhana yang akan digunakan, selanjutnya penulis
menerapkan operasi joint pada graf-graf sederhana tersebut.

c. menotasikan himpunan titik dan sisi serta menentukan kardinalitas titik dan sisi
pada masing-masing graf hasil operasi joint.
Penulis menotasikan himpunan titik dan sisi serta menentukan kardinalitas titik
dan sisi pada graf-graf hasil operasi joint yang telah ditetapkan pada tahap
sebelumnya.

d. menentukan locating dominating set serta batas atas locating domination

number pada masing-masing graf hasil operasi joint yang digunakan.
Pada tahap ini penulis menentukan locating dominating set pada
masing-masing graf hasil operasi joint yang digunakan sebagai obyek
penelitian dalam penelitian ini. Kemudian berdasarkan locating dominating set

yang telah ditentukan, selanjutnya penulis dapat menentukan nilai batas atas
locating domination number dari masing-masing graf hasil operasi joint

tersebut.
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e. Menganalisis hubungan antara locating dominating set pada graf hasil operasi
joint dengan graf dasarnya.

f. merumuskan teorema dan akibat mengenai locating dominating set pada graf
hasil operasi joint serta hubungan keterkaitannya dengan locating dominating

set graf dasarnya.

Adapun skema dari rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Mulai

Selesai

Menentukan graf sederhana yang akan digunakan

Menerapkan operasi joint  pada graf sederhana

Menotasikan himpunan titik dan sisi serta menentukan kardinalitas
titik dan sisi pada graf hasil operasi joint

Menentukan locating dominating set
dan batas atas locating domination number pada setiap graf

Menganalisis hubungan locating dominating set
pada graf hasil operasi joint dengan graf dasarnya

Teorema

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa:
a. Nilai batas atas locating domination number graf hasil operasi joint dari grafGn

dan graf Hm pada penelitian ini dapat dinyatakan secara umum dalam γL(Gn +

Hm) ≤ n+m+ a, untuk a ∈ bilangan bulat.
b. Hubungan locating dominating set graf hasil operasi joint dari graf Gn dan graf

Hm dengan graf dasarnya dalam penelitian ini dapat dinyatakan secara umum
dalam γL(Gn +Hm) ≤ γL(Gn) + γL(Hm) + a, untuk a ∈ bilangan bulat.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran kepada pembaca

atau peneliti lain untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai locating

dominating set pada graf hasil operasi joint dengan menemukan batas bawah
locating domination numbernya.
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